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Poverty is one of the problems faced by countries in the world, including Indonesia and this problem does not only occur at 
the national level but also at the regional level. Riau is an area that has a good level of an economy, but if you look at the 
number of poor people it still tends to be high and the rate of decline in the number of poor people tends to slow from year to 
year. To find out what factors can reduce poverty in Riau, this study uses three variables, namely economic growth, HDI and 
the open unemployment rate, and the 2017 - 2019 time period. The analysis used is panel regression analysis. Of the three 
variables, only HDI significantly affects poverty at a level of 5 percent. 
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Abstrak 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh negara-negara di dunia tak terkecuali Indonesia dan masalah 
ini juga tidak hanya terjadi di tingkat nasional tetapi juga di tingkat regional. Riau merupakan daerah yang memiliki tingkat 
perekonomian yang baik, namun jika diperhatikan jumlah penduduk miskinnya masih cenderung tinggi dan laju penurunan 
jumlah penduduk miskinnya cenderung melambat dari tahun ke tahun. Untuk mengetahui faktor apa yang dapat menurunkan 
kemiskinan di Riau, pada penelitian ini menggunakan tiga variable, yaitu pertumbuhan ekonomi, IPM dan tingkat 
pengangguran terbuka dan periode waktu 2017 – 2019. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi panel. Dari ketiga 
variabel tersebut hanya IPM yang signifikan memengaruhi kemiskinan dengan taraf 5 persen. 

Kata kunci: Kemiskinan, Analisis Regresi Panel, Pertumbuhan Ekonomi, IPM, Tingkat Pengangguran Terbuka. 
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1. Pendahuluan 

Kemiskinan merupakan isu atau masalah yang 
dihadapi oleh semua negara di dunia, terutama bagi 
negara yang sedang berkembang [1]. Pengentasan 
kemiskinan dan menciptakan kesejahteraan bagi rakyat 
merupakan tujuan akhir dari suatu negara [2]. Berbagai 
pemikiran maupun konsep tentang kemiskinan telah di 
kaji dan diadaptasi oleh berbagai negara sedang 
berkembang [3]. Namun, masih belum membuahkan 
hasil yang memuaskan. Sebagai salah satu negara 
sedang berkembang, Indonesia masih menghadapi 
masalah kemiskinan [4]. Tercatat pada Maret 2019, 
persentase penduduk miskin Indonesia sebesar 9,41 
persen, jika dilihat dari jumlah, jumlah penduduk 
miskin Indonesia sebesar 25,14 juta orang [5]. Angka 
ini mengalami penurunan dari kondisi tahun 
sebelumnya. Jumlah dan persentase disajikan pada 
Gambar 1. 

Permasalahan kemiskinan tidak hanya terfokus di 
tingkat pusat saja, namun juga pada tingkat regional 
atau daerah. Provinsi Riau yang merupakan salah satu 
penyumbang Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) terbesar di Pulau Sumatera, juga mengalami 
masalah kemiskinan [6]. Banyak program yang 
dilakukan oleh pemerintah Riau dalam mengentas 
kemiskinan, seperti program keluarga harapan (PKH), 
bantuan operasional sekolah (BOS) dan lain-lain. 

Program-program ini ikut membantu menekan angka 
kemiskinan [7]. 

 

 

Gambar 1. Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Indonesia, 
2015-2019 

Kondisi kemiskinan d Provinsi Riau mengalami 
penurunan dari tahun ke tahun, walaupun pada tahun 
2015 mengalami peningkatan sebesar 6,64 persen dari 
tahun 2014. Pada bulan Maret 2019, jumlah penduduk 
miskin di Provinsi Riau sebesar 490,72 ribu jiwa, 
menurun 1,98 persen dari tahun sebelumnya [8]. 
Namun, penurunan ini tidak terjadi di seluruh wilayah 
Riau dimana masih ada kabupaten yang angka 
kemiskinan masih 2 digit, seperti Kabupaten 
Kepulauan Meranti dan Rokan Hulu [9]. Walaupun 
jumlah penduduk miskin terus turun dari tahun ke 
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tahun, laju pertumbuhan penduduk miskinnya 
cenderung melambat [10] [11]. Jumlah dan persentase 
disajikan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Riau, 2015- 
2019 

Salah satu sebab kemiskinan adalah karena kurangnya 
pendapatan dan aset (lack of income and assets) untuk 
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, 
perumahan dan tingkat kesehatan dan pendidikan yang 
dapat diterima (acceptable) [12] [13] [14]. Selain itu 
kemiskinan juga berkaitan dengan keterbatasan 
lapangan pekerjaan dan biasanya mereka yang 
dikategorikan miskin (the poor) tidak memiliki 
pekerjaan (pengangguran), serta tingkat pendidikan 
dan kesehatan mereka pada umumnya tidak memadai 
[15] [16] [17]. Cara mengatasi masalah kemiskinan 
tidak dapat dilakukan secara terpisah dari masalah- 
masalah pengangguran, pendidikan, kesehatan dan 
masalah-masalah lain yang secara eksplisit berkaitan 
erat dengan masalah kemiskinan [18] [19] [20]. 
Dengan kata lain, pendekatannya harus dilakukan 
lintas sektor, lintas pelaku secara terpadu dan 
terkoordinasi dan terintegrasi [21] [22] [23]. 

Berdasarkan jumlah pengangguran di Riau mengalami 
fluktuatif. Pada tahun 2018, jumlah pengangguran di 
Riau mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, 
peningkatan sebesar 4,46 persen dari total tahun 
sebelumnya sebesar 184.564 jiwa dan pada tahun 2019 
mengalami penurunan sebesar 1,3 persen dari tahun 
sebelumnya [24] [25] [26]. Jika dilihat dari sisi 
ekonomi, pertumbuhan ekonomi Riau selalu tumbuh 
rata-rata 2,5 persen dalam 3 tahun terakhir serta untuk 
pendidikan yang dapat dilihat dari Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) yang selalu meningkat 
dalam kurung 3 tahun terakhir [27] [28] [29]. 
Peningkatan IPM Provinsi Riau sebesar 1,21 poin [30] 
[31]. Oleh karena itu, penelitian ini melihat seberapa 
besar pengaruh PDRB, IPM dan jumlah penganguran 
terhadap kemiskinan di Provinsi Riau [32] [33]. 

Kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari 
sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar 
makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi 
pengeluaran (BPS). Kemiskinan merupakan masalah 
yang dihadapi oleh semua negara. Pertumbuhan 
ekonomi sebagai salah satu indikator dalam mengatasi 
masalah kemiskinan, dimana pertumbuhan ekonomi 
merupakan konsep dari pembangunan ekonomi [34] 
[35]. Harapan pembangunan ekonomi adalah untuk 

membawa perbaikan ekonomi, seperti pengentasan 
kemiskinan, standart pendidikan yang lebih baik atau 
perbaikan Kesehatan [36] [37]. Pertumbuhan ekonomi 
sendiri dapat menjadi kekuatan pendorong untuk 
menghasilkan kekayaan yang nantinya akan menetes 
kebawah untuk memberantas kemiskinan. Menurut 
World Bank, pendidikan merupakan investasi yang 
dapat menunjang pertumbuhan ekonomi. Mendidik 
anak-anak miskin memiliki peluang yang tinggi untuk 
membawa mereka keluar dari lingkaran kemiskinan 
[38]. 

Salah satu indikator pendidikan dapat dilihat dari 
tingkat IPM. IPM menurut BPS merupakan indeks 
komprehensif sebagai ciri tingkat pembangunan 
manusia di suatu daerah atau negara yang diukur dari 
tiga dimensi yaitu umur panjang dan hidup sehat, 
pengetahuan dan standar hidup yang layak. Disisi lain 
pengangguran merupakan salah satu penyebab 
kemiskinan [39]. Pengangguran, setengah menganggur 
atau kurangnya lahan produktif sebagai aset penghasil 
pendapatan merupakan hal yang akut bagi masyarakat 
miskin ketika dalam memperoleh kebutuhan paling 
dasar untuk makanan, air dan tempat tinggal adalah hal 
yang harus diperjuangkan pada setiap harinya [40]. 

Agar kemiskinan tidak semakian akut, maka 
pemerintah harus meletakkan kemiskinan menjadi 
pusat perhatian, beberapa ahli menyebutkan bahwa 
penanggulangan kemiskinan yang paling jitu adalah 
dengan menciptakan aktivitas ekonomi pada daerah 
guna menciptakan pertumbuhan ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi yang ada nantinya diharapkan 
dapat membuka lapangan kerja baru sehingga 
berkurangnya pengangguran yang ada, serta 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang nanti 
akan dapat mengurangi kemiskinan yang ada. 

2. Metodologi Penelitian 

Definisi operasional dari variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel y, persentase penduduk miskin 
kabupaten/kota dengan satuan persen 

b. Variabel x1, pertumbuhan ekonomi 
kabupaten/kota dengan satuan persen 

c. Variabel x2, IPM kabupaten/kota dengan metode 
penghitungan terbaru 

d. Variabel x3, tingkat pengangguran terbuka 
kabupaten kota dengan satuan persen. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang berasal dari BPS baik tingkat pusat 
maupun daerah. Periode waktu yang digunakan selama 
tiga tahun yaitu 2017 – 2019. Alat analisis pada 
penelitian ini adalah regresi data panel dengan bantuan 
aplikasi STATA 14 dan Microsoft excel. Dalam 
tahapannya, untuk mendapatkan model terbaik, 
dilakukan tiga tahap, yaitu pertama dilakukan uji 
Chow untuk menentukan model yang baik antara 
commen effect atau fixed effect. Setelah itu dilakukan 
uji Hausman untuk menentukan model mana yang baik 
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antara model fixed effect atau random effect. Terakhir 
uji LM Breusch-Pagan, untuk mengetahui model mana 
yang akan digunakan antara random effect atau 
common effect. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kemiskinan, PDRB, Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) dan jumlah pengangguran. Model yang 
digunakan disajikan pada Persamaan (1). 

yit= α+ β1 X1it+ β2 X2it+ β3 X3it+ ε 

Dimana Y adalah persentase penduduk miskin, X1 
adalah pertumbuhan ekonomi, X2 adalah IPM, dan 
X3 adalah tingkat pengangguran terbuka (tpt). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Jumlah penduduk miskin Riau selalu turun dari tahun 
ke tahun. Namun, ketika dijabarkan per kabupaten 
kota, tidak semua kabupaten kota yang mengalami 
penurunan. Kabupaten Pelalawan, Bengkalis dan 
Rokan Hilir mengalami peningkatan jumlah penduduk 
miskin dari tahun 2018 – 2019 disajikan pada Gambar 
3. 

 

 

Gambar 3. Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Riau, 2018-2019 (ribu 
jiwa) 

Jika dilihat dari kontribusi jumlah kemiskinan per 
kabupaten kota, masih banyak kabupaten kota yang 
kontribusi kemiskinannya berada di angka 5 persen. 
Pada tahun 2019, hanya Kabupaten Siak dan Kota 
Dumai yang berada di bawah 5 persen, selebihnya 
kabupaten kota berada di atas 5 persen. Hal ini 
dikarenakan jumlah penduduk Kabupaten Siak dan 

Kota Dumai tidak sebesar kabupaten dan kota lainnya. 
Kontribusi terbesar dari Kabupaten Kampar dan Rokan 
Hulu, masing-masing sebesar 14 dan 15 persen 
disajikan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Kontribusi Jumlah Penduduk Miskin Riau Tahun 2019 

Model terbaik yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah Random Effect Model. Dari tiga variabel bebas 
yang digunakan, hanya variabel IPM yang signifikan 
memengaruhi terhadap variable tidak bebas yaitu 
jumlah penduduk miskin pada alfa 5 persen. IPM 
memiliki hubungan negatif dengan kemiskinan. Ini 
menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai IPM suatu 
daerah baik kabupaten maupun kota maka akan 
mengurangi jumlah penduduk miskin. 

Sementara dua variable bebas lainnya tidak signifikan 
pada taraf 5 persen. Hal ini sama seperti dengan hasil 
penelitian dari Barika (2013) yang mengatakan bahwa 
kondisi ekonomi atau pertumbuhan ekonomi tidak 
berpengaruh dalam mengurangi kemiskinan di Provinsi 
Se Sumatera. Hal ini dikarenakan pertumbuhan 
ekonomi yang ada lebih banyak ditopang oleh 
konsumsi daripada investasi atau modal. TPT juga 
tidak berpengaruh terhadap kemiskinan, hal ini sama 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ketut & 
Endrayani 2016). Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
tidak semua yang menganggur adalah masyarakat 
miskin, atau mereka yang menganggur masih dihidupi 
oleh orang yang memiliki pendapatan yang cukup. 

 

Tabel. 1 Hasil Estimasi Random Effect Model 
 

Kemiskinan Coef Std. Err z p>|z| 95% Conf Interval 
Pertumbuhan Ekonomi -0373589 1022901 -0.37 0.715 -2378439 1631261 
IPM -7078536 0909004 7.79 0.000 -8860151 -529692 
TPT -1228206 0680604 -1.80 0.071 -2562167 0105754 
_Cons 60.08045 6.740079 8.91 0.000 46.87013 73.29076 
Sigma_u 5.2559798 0 0 0 0 0 
Sigma_e .27094252 0 0 0 0 0 
rho .99734970 0 0 0 0 0 

 

Dari Tabel 1 bahwa ketiga variabel memiliki hubungan 
negatif dengan kemiskinan (persentase penduduk 
miskin). Sehingga dapat diasumsikan ketika variabel 
bebas meningkat maka dapat mengurangi persentase 
penduduk miskin di Provinsi Riau. 

4. Kesimpulan 

Dari data panel yang digunakan pada penelitian ini, 
didapat hasil bahwa IPM merupakan variabel yang 
signifikan dalam memengaruhi persentase penduduk 
miskin dalam taraf nyata 5 persen. Selebihnya variabel 
tidak signifikan. Jika dilihat dari koefisiennya, dapat 
disimpulkan bahwa ketiga variabel yang digunakan 
memiliki hubungan negatif dengan persentase 
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penduduk miskin atau dapat diasumsikan ketika 
variabel bebas (pertumbuhan ekonomi, IPM dan 
tingkat pengangguran terbuka) meningkat maka dapat 
menurunkan nilai variabel tidak bebas (persentase 
penduduk miskin). 
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